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Perkembangan era Society 5.0 yang ditandai dengan integrasi teknologi digital dalam 
kehidupan manusia membawa perubahan signifikan dalam pola pengasuhan dan 
pendidikan anak. Dalam Islam, kewajiban menafkahi anak merupakan tanggung 
jawab utama orang tua yang tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan material, 
tetapi juga aspek spiritual, moral, dan intelektual. Penelitian ini bertujuan untuk 
merekonstruksi pemahaman kewajiban nafkah anak dalam perspektif pendidikan 
Islam agar tetap relevan dengan dinamika masyarakat modern. Metode yang 
digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 
normatif, melalui analisis terhadap sumber-sumber primer berupa Al-Qur’an dan 
Hadis, serta literatur pendidikan Islam kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsep nafkah dalam Islam perlu dipahami secara holistik, meliputi 
pemenuhan kebutuhan fisik, pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman, literasi digital, 
serta pembinaan karakter dan kesejahteraan psikologis anak. Selain itu, rekonstruksi 
konsep nafkah juga menempatkan orang tua tidak hanya sebagai pemberi nafkah, 
tetapi sebagai pendidik utama yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 
Dengan demikian, pemaknaan nafkah dalam pendidikan Islam di era Society 5.0 
menjadi lebih komprehensif dan kontekstual dalam membentuk generasi yang 
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. 
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1. Pendahuluan 
 
Keluarga dalam perspektif Islam merupakan institusi pendidikan pertama dan utama bagi anak. Di dalam keluarga, anak 
pertama kali memperoleh nilai-nilai dasar kehidupan, baik yang berkaitan dengan aspek keimanan, akhlak, maupun sosial. 
Orang tua, khususnya ayah, memiliki tanggung jawab besar dalam memenuhi kebutuhan anak melalui pemberian nafkah 
yang layak. Kewajiban menafkahi anak dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai pemenuhan kebutuhan material semata, 
tetapi juga mencakup aspek pendidikan, pembinaan moral, dan penguatan spiritual anak sebagai bagian integral dari proses 
pendidikan Islam. 
 
Namun demikian, perkembangan zaman yang semakin kompleks, khususnya di era Society 5.0, menuntut adanya perubahan 
dalam cara pandang terhadap konsep nafkah. Era Society 5.0 merupakan fase perkembangan masyarakat yang menekankan 
integrasi antara teknologi digital dan kehidupan manusia secara menyeluruh. Dalam konteks ini, kebutuhan anak tidak lagi 
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terbatas pada sandang, pangan, dan papan, tetapi juga mencakup kebutuhan akan pendidikan berbasis teknologi, literasi 
digital, kecerdasan emosional, serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan sosial yang cepat. Hal ini menunjukkan 
bahwa konsep nafkah dalam Islam perlu dipahami secara lebih luas dan kontekstual. Di sisi lain, masih terdapat pemahaman 
di kalangan masyarakat yang membatasi nafkah hanya pada aspek ekonomi, sehingga mengabaikan dimensi pendidikan dan 
pembinaan karakter anak. Padahal, Islam memberikan perhatian besar terhadap pendidikan anak sebagai bagian dari 
tanggung jawab orang tua. Ketidakseimbangan dalam pemenuhan nafkah, baik secara material maupun non-material, dapat 
berdampak pada perkembangan kepribadian anak dan kualitas generasi yang dihasilkan. Sejumlah penelitian sebelumnya 
telah membahas tentang kewajiban nafkah dalam perspektif hukum Islam, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek 
fiqh klasik dan belum banyak mengaitkannya dengan dinamika pendidikan Islam di era modern. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu upaya rekonstruksi terhadap pemahaman kewajiban nafkah anak agar dapat menjawab tantangan zaman, khususnya 
dalam konteks pendidikan Islam di era Society 5.0. 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana konsep kewajiban nafkah 
anak dalam Islam, (2) bagaimana peran nafkah dalam perspektif pendidikan Islam, dan (3) bagaimana rekonstruksi 
pemahaman nafkah anak di era Society 5.0. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep nafkah anak 
dalam Islam, mengkaji perannya dalam pendidikan Islam, serta merekonstruksi pemahamannya agar relevan dengan 
perkembangan masyarakat modern. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan kajian pendidikan Islam, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi orang tua dalam memahami dan 
melaksanakan kewajiban nafkah secara komprehensif di era digital. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
 
2.1. Konsep Nafkah dalam Islam 
 
Secara terminologis, nafkah adalah segala bentuk pengeluaran yang wajib diberikan seseorang kepada pihak yang menjadi 
tanggungannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Nafkah mencakup makanan, pakaian, tempat tinggal, serta kebutuhan 
lain yang menunjang kehidupan layak¹. 
 
Menurut Wahbah Az-Zuhaili, nafkah tidak hanya terbatas pada kebutuhan fisik, tetapi juga mencakup kebutuhan pendidikan 
dan kesehatan² 
 
2.2. Dasar Hukum Kewajiban Nafkah Anak 
 
a. Al-Qur’an 
Allah SWT berfirman: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf”    
(QS. Al-Baqarah: 233)³ 
 
Ayat ini menjadi dasar bahwa seorang ayah bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan anak. 
 
b. Hadis 
Rasulullah SAW bersabda: “Cukuplah seseorang dianggap berdosa apabila ia menyia-nyiakan orang yang menjadi 
tanggungannya.”⁴ 
 
Hadis ini menunjukkan bahwa kewajiban nafkah bersifat wajib dan memiliki konsekuensi moral serta hukum. 
 
 
3. Metodologi 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari 
sumber primer seperti Al-Qur’an dan Hadis, serta sumber sekunder berupa buku, jurnal, dan literatur yang relevan dengan 
topik penelitian. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif-analitis dan pendekatan normatif. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
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4.1 Konsep Kewajiban Nafkah Anak dalam Islam 
 
Dalam perspektif hukum Islam, kewajiban menafkahi anak merupakan tanggung jawab utama orang tua, khususnya ayah, 
yang bersifat wajib (fardhu). Kewajiban ini didasarkan pada dalil Al-Qur’an dan Hadis yang menegaskan pentingnya 
pemenuhan kebutuhan hidup bagi anak sebagai bagian dari amanah yang harus dijaga. Namun demikian, jika dianalisis lebih 
dalam, konsep nafkah dalam Islam tidak hanya terbatas pada aspek material semata, melainkan mencakup dimensi yang 
lebih luas. 
 
Pandangan ulama seperti Sayyid Sabiq dan Wahbah Az-Zuhaili menunjukkan bahwa nafkah mencakup kebutuhan dasar 
sekaligus kebutuhan penunjang kehidupan yang layak, termasuk pendidikan dan kesehatan¹. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam kerangka hukum Islam, nafkah memiliki dimensi kesejahteraan (welfare-oriented), bukan sekadar pemenuhan 
kebutuhan minimum. Dengan demikian, kewajiban nafkah tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab pendidikan. Orang tua 
tidak hanya dituntut untuk memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga memastikan perkembangan intelektual, moral, dan 
spiritualnya berjalan dengan baik. 
 
4.2 Nafkah dalam Perspektif Pendidikan Islam 
 
Dalam pendidikan Islam, nafkah memiliki makna yang lebih luas, yaitu: 
a. Nafkah Material 
Meliputi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. 
b. Nafkah Spiritual 
Berupa pendidikan keimanan dan ibadah kepada Allah SWT⁵. 
c. Nafkah Intelektual 
Meliputi pemberian pendidikan formal dan nonformal kepada anak. 
d. Nafkah Moral 
Berupa pembinaan akhlak dan karakter anak. 
 
4.3 Rekonstruksi Kewajiban Nafkah di Era Society 5.0 
 
Era Society 5.0 menuntut adanya pembaruan dalam memahami kewajiban nafkah, di antaranya: 
a. Integrasi Literasi Digital 
Orang tua wajib menyediakan akses pendidikan berbasis teknologi sekaligus mengawasi penggunaannya agar tidak 
berdampak negatif. 
b. Penguatan Pendidikan Karakter 
Di tengah arus globalisasi, pembentukan karakter menjadi bagian penting dari nafkah pendidikan. 
c. Keseimbangan Material dan Non-Material 
Nafkah tidak boleh hanya fokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis dan spiritual anak. 
d. Peran Orang Tua sebagai Educator Digital 
Orang tua tidak hanya sebagai pemberi nafkah, tetapi juga sebagai pendidik yang mampu membimbing anak dalam dunia 
digital. 
 
5. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil kajian, dapat ditegaskan bahwa kewajiban menafkahi anak dalam Islam merupakan tanggung jawab 
normatif yang bersifat wajib (fardhu) dan memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis. Konsep nafkah dalam 
Islam tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga mencakup dimensi non-material yang meliputi 
pendidikan, pembinaan akhlak, serta penguatan nilai-nilai spiritual. Dengan demikian, nafkah dalam perspektif Islam memiliki 
karakter holistik yang terintegrasi dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan 
berakhlak mulia. 
 
Dalam konteks pendidikan Islam, nafkah berfungsi sebagai instrumen strategis dalam proses pembentukan kepribadian anak. 
Pemenuhan nafkah yang komprehensif berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik anak. Oleh karena itu, tanggung jawab nafkah tidak dapat dipisahkan dari peran orang tua sebagai pendidik 
utama dalam keluarga. 
 
Lebih lanjut, perkembangan era Society 5.0 menuntut adanya rekonstruksi terhadap pemahaman kewajiban nafkah anak. 
Rekonstruksi ini tidak dimaksudkan untuk mengubah substansi hukum Islam, melainkan untuk memperluas interpretasi dan 
implementasinya agar relevan dengan dinamika sosial dan perkembangan teknologi. Dalam konteks ini, nafkah mencakup 
pemenuhan kebutuhan literasi digital, akses terhadap teknologi pendidikan, serta pendampingan orang tua dalam 
membentuk pola penggunaan teknologi yang beretika dan bertanggung jawab. 
 
Implikasi dari rekonstruksi tersebut menunjukkan bahwa peran orang tua mengalami transformasi, dari sekadar pemberi 
nafkah menjadi pendidik yang adaptif, responsif, dan partisipatif dalam menghadapi tantangan era digital. Selain itu, 
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan material dan non-material, termasuk aspek psikologis dan emosional anak, 
menjadi faktor penting dalam membentuk generasi yang berkualitas. 
 
Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan: (1) perlunya penguatan pemahaman masyarakat tentang konsep nafkah 
yang komprehensif dalam perspektif pendidikan Islam; (2) pentingnya peningkatan kapasitas orang tua dalam literasi digital 
sebagai bagian dari tanggung jawab pendidikan; dan (3) perlunya integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam sistem 
pendidikan berbasis teknologi guna menghadapi tantangan era Society 5.0. 
Dengan demikian, rekonstruksi kewajiban nafkah anak menjadi langkah strategis dalam memastikan relevansi ajaran Islam 
terhadap perkembangan zaman, sekaligus sebagai upaya dalam membentuk generasi Muslim yang unggul secara intelektual, 
kuat secara spiritual, dan kokoh dalam akhlak. 
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